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ABSTRAK 

 

Ulandari, Suryani.2019. Pengaruh  Model Numbered Head Together (NHT) terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Ekosistem di kelas X IPA SMA Negeri 11 

Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing (I) Drs. Nizkon, M.Si. (II) Hendra, S.Pd., M.Si. 

Kata kunci; hasil belajar, model pembelajaranNumbered Head Together (NHT). 

Rendahnya hasil belajar siswa tidak terlepas dari penggunaan model pembelajaran. 

yang kurang tepat karena masih menggunakan metode konvesional (ceramah), model 

dan metode yang diterapkan guru juga masih kurang bervariasi sehingga membuat 

siswa sulit memahami dan merasa bosan dalam belajar Biologi. (1) Masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada materi Ekosistem dikelas X IPA 

SMA Negeri 11 Palembang?. (2) Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui pengaruh model Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 

siswa pada materi Ekosistem dikelas X IPA SMA Negeri 11 Palembang. (3) Metode 

dalam penelitian ini adalah salah satu penelitian kuntitatif yang menggunakan 

rancangan eksperimen semu (Quasy Ekperiment), desains penelitian yang digunakan 

adalah Nonequivalent Control Group Design. (5) Hasil dari penelitian ini adalah 

berdasarkan analisis hasil perhitungan uji t di peroleh bahwa dilihat dari nilai 

signitifikansi 0,000> 0,05, (6) maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat 

peningkatan hasil belajar pada materi Ekosistem pada siswa kelas X IPA 1 di SMA 

Negeri 11 Palembang tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara 

aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara (Seri dan Holidjah, 

2015). 

Pengertian pendidikan tersebut mengandung makna bahwa upaya pendidikan 

tersebut perlu dilakukan secara sadar dan terencana baik oleh orang tua, guru, 

pemuka masyarakat, dan pemerintahan, sehingga proses pendidikan dapat berjalan 

dengan baik dan hasil pendidikan dapat dicapai dengan maksimal. Kalau pendidikan 

direncanakan dan dilakukan dengan penuh kesabaran, kemungkinan besar hasilnya 

akan lebih baik dari pada pendidikan yang tidak direncana dan tidak dilakukan 

dengan penuh kesadaran. 

Inti dari kegiatan pendidikan adalah belajar. Oleh karena itu diperlukan 

suasana belajar yang kondusif yang memungkinkan peserta didik mengembangkan 

bakat dan minatnya. Suasana belajar yang kondusif akan tercipta apabila pendidik 

punya keterampilan mengajar dan mendidik, sarana dan prasarana belajar yang 

memadai lingkungan belajar yang aman dan nyaman, peserta didik yang punya 

motivasi yang tinggi, dan sebagainya. Dengan kondisi belajar yang kondusif tersebut 

akan sangat memungkinkan untuk terciptanya proses belajar yang baik sehingga akan 
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menghasilkan hasil belajarnya yang baik. Tentu akan sulit mencapai hasil belajar 

yang baik tanpa melalui proses belajar yang baik (Seri, 2017) 

Proses pembelajaran adalah hal yang dialami oleh peserta didik, suatu respons 

terhadap segala acara pembelajaran yang diprogramkan oleh pendidik. Dalam proses 

belajar tersebut, pendidik meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotoriknya. (Dimyati & Mudjiono, 2015:20). 

Hasil dari wawancara di SMA Negeri 11 Palembang tahun ajaran 2018/2019, 

terhadap guru biologi yang mengajar pada kelas X IPA didapatkan beberapa masalah 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas antara yaitu proses pembelajaran yang 

didominasi guru karena guru lebih sering menggunakan metode ceramah, guru jarang 

sekali melakukan praktikum, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada guru biologi sekolah di SMA Negeri 

11 Palembang sudah melaksanakan kurikulum 2013 sejak tahun 2017, bahan ajar 

yang digunakan guru masih berupa buku paket yang telah disediakan sekolah. 

Sehingga membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa bahwa masih 

banyak siswa yang kurang memahami pelajaran Biologi, model dan metode yang 

diterapkan guru juga masih kurang bervariasi sehingga membuat siswa sulit 

memahami dan merasa bosan dalam belajar Biologi. Pada penelitian ini peneliti 

memilih materi ekosistem karena dibandingkan dengan materi lainnya materi 

ekosistem lebih rendah dilihat dari nilai ulangan harian, hal ini dapat dilihat dari hasil 

dokumentasi sekolah. 
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Model pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran juga harus 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, peneliti memilih model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) karena sesuai dengan materi ekosistem untuk memperjelas pemahaman siswa 

terhadap materi ekosistem tersebut selain menggunakan model pembelajaran NHT 

peneliti juga menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar 

kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi 

yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan 

aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. 

 Menurut Jumrida (2012) dalam Nizkon (2018) model pembelajaran kepala 

bernomor (Numbered Heads) ini memberikan kesempatan pada siswa untuk saling 

membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu 

dapat juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. 

Model Pembelajaran ini bisa digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua 

tingkatan usia anak didik. Numbered Head Together adalah suatu model 

pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, 

mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya 

dipresentasikan di depan kelas. Pada umumnya Model Pembelajaran Numbered Head 

Together digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman 

pembelajaran atau mengecek pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Numbered Head Together (NHT) 

terhadap hasil belajar siswa pada materi Ekosistem dikelas X IPA SMA Negeri 11 

Palembang tahun ajaran 2018/2019”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

terhadap hasil belajar siswa pada materi Ekosistem dikelas X IPA SMA Negeri 11 

Palembang tahun ajaran 2018/2019? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh model Numbered Head Together (NHT) 

terhadap hasil belajar siswa pada materi Ekosistem dikelas X IPA SMA Negeri 11 

Palembang tahun ajaran 2018/2019. 

 

D. Hipotesis 

1. Ho : Diduga model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi di kelas X 

IPA 1 SMA Negeri 11 Palembang tahun ajaran 2018/2019. 

2. Ha : Diduga model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa  pada pembelajaran biologi di kelas X IPA 1 SMA 

Negeri 11 Palembang tahun ajaran 2018/2019. 
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E. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi dunia pendidikan yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru dalam pemilihan model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar biologi. 

b. Sebagai informasi penggunaan pembelajaran dengan model NHT untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dan hasil belajar. 

3. Bagi Siswa 

Untuk lebih mudah memahami dan menguasai materi biologi serta termotivasi 

dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

4. Bagi Sekolah 

Dapat membantu mutu pembelajaran dan memperbaiki mutu pendidikan di 

sekolah khususnya mata pelajaran Biologi untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam meningkatkan mutu pembelajaran sehinggga dapat di capai hasil 

belajar yang lebih baik. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Subjek penelitian yang diteliti adalah siswa kelas X yaitu X IPA 1 dan X IPA 5. 
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2. Keterbatasan Penelitian 

a. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekosistem penelitian ini 

dilakukan di kelas X IPA SMA Negeri 11 Palembang semester genap tahun 

ajaran 2018/2019. 

b. Pengaruh model pembelajaran yang digunakan adalah model Numbered Head 

Together (NHT) untuk kelas eksperimen. 

c. Pengaruh model pembelajaran yang digunakan adalah model konvesional untuk 

kelas kontrol. 

d. Hasil belajar yang di ukur adalah hasil belajar pada ranah kognifif. 
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